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Abstrak - Aplikasi Tekos adalah suatu aplikasi yang
memudahkan pengguna dalam mencari informasi kos,
kontrakan atau layanan di sekitar wilayah Telkom
University. Aplikasi ini menyimpan banyak data,
seperti data pengguna, data kos, data kontrakan dan
data layanan. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem
pemodelan basis data yang terstruktur dengan baik dan
efisien dalam menyimpan dan mengelola data. Analisis
dan perancangan basis data pada aplikasi Tekos
dilakukan menggunakan metode Database Life Cycle
(DBLC) yang memiliki tahap mulai dari perencanaan,
analisis, desain, implementasi, dan pemeliharaan.
Selain itu, dilakukan verifikasi basis data dan pengujian
unit basis data dengan skenario yang mewakili
penyimpanan, pembaruan, pengambilan dan
penghapusan data. Hasil pengujian yang dilakukan
menunjukan tingkat keberhasilan dari pengujian unit
sebesar 100%. Tingkat keberhasilan ini
mengindikasikan tingkat kualitas dan keandalan unit-
unit yang diuji dalam kode perangkat lunak sehingga
dapat disimpulkan basis data yang ada sudah sesuai
dengan pemodelan yang telah dibuat dan basis data
yang dibuat sudah menerapkan pembatasan dan
validasi yang telah ditentukan sesuai dengan kebutuhan
yang tertera pada dokumen Spesifikasi Kebutuhan
Perangkat Lunak (SKPL).

Kata kunci : Tekos, basis data, DBLC.

L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Aplikasi Tekos adalah suatu aplikasi yang
memudahkan pengguna dalam mencari informasi
kos, kontrakan atau layanan di sekitar wilayah
Telkom University. Aplikasi ini menyimpan banyak
data, seperti data pengguna, data kos, data kontrakan
dan data layanan. Untuk dapat memproses data dan
informasi dengan efektif, dibutuhkan sebuah basis
data yang terstruktur dengan baik [1]. Oleh karena itu,
pada tugas akhir ini dilakukan analisis dan
perancangan basis data pada aplikasi Tekos dengan
menggunakan metode Database Life Cycle (DBLC)
yang terdiri dari tahap perencanaan, analisis, desain,
implementasi, dan pemeliharaan [2]-[4]. Pada tugas
akhir ini dilakukan verifikasi basis data untuk
memastikan bahwa database sesuai dengan
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pemodelan analisis, oleh karena itu dilakukan
verifikasi kesesuaian, validasi skema basis data dan
konfirmasi hubungan antar tabel [5]. Selain itu
dilakukan pengujian unit basis data guna mengetahui
apakah basis data yang dibuat dapat berjalan sesuai
kebutuhan yang ada [6], [7]. Pada perancangan basis
data ini digunakan SKPL (Spesifikasi Kebutuhan
Perangkat Lunak) pada bit.ly/SKPI Tekos digunakan
sebagai acuan dalam analis dan perancangan basis
data pada aplikasi. Dalam dokumen SKPL dijabarkan
mengenai kebutuhan basis data, dimana basis data
yang dibuat harus dapat menjawab kebutuhan data
yang dimodelkan dalam bentuk model konseptual
yang telah ditetapkan.

B. Topik dan Batasannya

Topik dari tugas akhir ini adalah analisis dan
perancangan basis data pada aplikasi Tekos dengan
menggunakan metode DBLC dan pengujian unit.
Adapun batasan dari tugas akhir ini adalah analisis
dan perancangan basis data hanya mencakup data
pengguna, data kos, kontrakan, dan nearby pada
aplikasi Tekos. Selain itu dilakukan verifikasi basis
data dan pengujian unit basis data guna mengetahui
apakah basis data yang dibuat dapat berjalan sesuai
kebutuhan yang ada. Dengan adanya batasan tersebut,
diharapkan tugas akhir ini dapat fokus pada analisis
dan perancangan basis data serta pengujian
antarmuka pengguna pada aplikasi Tekos dengan
menggunakan metode yang tepat.

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah, maka didapatkan
tujuan dari perancangan basis data aplikasi TEKOST
yaitu menganalisis dan merancang sistem basis data
pada aplikasi TeKos menggunakan metode DBLC
sehingga menghasilkan suatu media penyimpanan
terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan pada SKPL.
Selain itu, melakukan validasi dari model basis data
yang sudah dirancang.
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IL. STUDI TERKAIT

A. Basis Data

Basis data merupakan suatu kumpulan data yang
saling berhubungan dan tersimpan pada hardware
komputer dan digunakan oleh soffware untuk
memanipulasinya [11]. Data merupakan dasar
penting suatu proses dalam pengambilan keputusan.
Data juga merupakan suatu fakta mengenai benda,
orang, entity, kejadian atau yang sejenisnya [4]. Basis
data adalah kumpulan data yang dihubungkan satu
sama lainnya sehingga data dapat ditampilkan,
dimanipulasi dan dicari dengan cepat dan tepat. [12].

B. Database Life Cycle (DBLC)

Database Life Cycle (DBLC) adalah suatu metode
yang memperlihatkan siklus hidup dari perancangan
basis data. Proses utama untuk mendesain database
terdiri dari tiga tahapan, yaitu perancangan basis data
konseptual, perancangan logikal, dan terakhir
perancangan fisikal [15] :

1. Database Planning (Perencanaan Basis Data)
yang merupakan tahap yang menentukan tujuan
dari dibuatnya database dan apa yang akan di
lakukan oleh database.

2. System  Definition (Pendefinisian  Sistem)
merupakan tahapan di mana akan dilakukan
identifikasi sudut pandang pengguna pada
database sesuai dengan peran pengguna.

3. Requirement Collection and Analysist (Analisis
dan Pengumpulan Kebutuhan) merupakan
tahapan untuk menganalisis dan mengumpulkan
kebutuhan dalam membangun basis data.

Selanjutnya merupakan tahap perancangan basis

data yang terbagi menjadi 3 tahap yaitu:

a. Conceptual Database Design adalah tahap untuk
menentukan pengguna mana saja yang akan
terlibat di dalam sistem, selain itu ditentukan juga
apa saja input dan output yang mungkin
diperlukan dalam basis data.

b. Logical Database Design adalah tahap
perancangan basis data yang terdiri dari
penentuan data object dan field

c. Phisycal Design merupakan tahap perubahan
desain logical database ke dalam Phisycal Design
ke dalam media penyimpanan menggunakan
Database Management System (DBMS).

Setelah semua tahapan desain basis data
dilakukan,  selanjutnya  merupakan  tahapan
implementasi yang terdiri dari implementasi basis
data dan tabel. Tahap implementasi adalah tahap
realisasi basis data ke dalam pemrograman
menggunakan MongoDB.

C. Verifikasi Basis Data

Verifikasi basis data adalah proses untuk
memastikan bahwa data yang disimpan dalam basis
data sesuai dengan standar dan persyaratan yang
ditetapkan. Tujuan utama dari verifikasi basis data
adalah untuk memverifikasi apakah data yang ada
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dalam database benar, konsisten, lengkap, dan sesuai
dengan harapan. Ini adalah langkah penting dalam
memastikan kualitas data dan keandalan data dari
sistem yang bergantung pada basis data. Selain itu,
proses  verifikasi dapat mengurangi risiko
pembangunan atas kualitas produk yang rendah [5].

D. Unit Testing.

Unit Testing merupakan Pengujian otomatis yang
digunakan untuk memvalidasi komponen terkecil
(unit) dari kode, berlangsung secara cepat dan dalam
lingkungan yang terpisah. Sebuah unit test memiliki
struktur yang membentuknya[7]. Pengujian unit basis
data adalah jenis pengujian yang fokus pada
pengujian komponen-komponen yang berkaitan
dengan interaksi dan pengoperasian basis data
(database). Tujuannya adalah untuk memastikan
bahwa operasi yang berkaitan dengan penyimpanan,
pengambilan, pembaruan, dan penghapusan data dari
database berjalan dengan baik sesuai dengan yang
kebutuhan yang ada.

III. SISTEM YANG DIBANGUN

A. Perencanaan Basis Data

Melalui wawancara yang melibatkan pemilik kos
dan pencari kos, menunjukkan bahwa basis data yang
telah dirancang harus mampu menampung informasi
yang mencakup data pengguna, kos, kontrakan dan
nearby.

B. Pendefinisian Sistem

Desain basis data pada aplikasi Tekos Dibuat
untuk menyimpan informasi terkait aktivitas layanan
yang diberikan dan kebutuhan informasi bagi
pengguna aplikasi. Terdapat beberapa pihak yang
berperan dalam sistem pada aplikasi tekos. Peran-
peran ini dapat diidentifikasi dalam Tabel 3.1.

TABEL 3. 1

Pendefinisian Pengguna Berdasarkan Kebutuhan
No Aktor Aktivitas

1.  Pencari Melakukan pencarian informasi

2. | Pemilik Melakukan pengelolaan kos atau
kontrakan

3. | Admin Melakukan verifikasi data kos atau

kontrakan, melakukan pengelolaan
nearby

C. Analisa dan Pengumpulan Kebutuhan
Hasil dari analisis kebutuhan yang diperoleh

melalui observasi dan wawancara langsung dengan

pihak terkait adalah sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan Informasi Pencari kos
memiliki kesulitan dalam mencari informasi
seperti:

a. Mendapatkan informasi secara detail mengenai
kos mulai dari lokasi, harga sewa, kondisi dan
fasilitas kos.

b. Mendapatkan informasi mengenai pemilik kos
seperti nama, alamat, kontak, dan email.
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C.

2.

D.

Mendapatkan informasi mengenai kondisi daerah
sekitar seperti tempat makan, layanan dan lainnya.
Analisis Kebutuhan Teknologi

Pada aplikasi tekos akan digunakan teknologi
NoSQL karena teknologi ini dapat menjadi
pilihan yang tepat bagi aplikasi yang
membutuhkan performa tinggi dan fleksibilitas
dan mengelola data seperti aplikasi Tekos.

Desain Basis Data Konseptual

Pada fase ini, tipe entitas diidentifikasi

berdasarkan daftar aktivitas pengguna yang merujuk
pada kata benda yang ada di dalamnya. Hasil
identifikasi tipe entitas dapat ditemukan dalam Tabel
3.2.

Identifikasi Tipe Entitas
No Entitas Deskripsi Kegiatan IN

TABEL 3.2

1 Pemilik Entitas yang Semua pemilik
berisikan data yang telah
pemilik mendaftar

2 Pencari Entitas yang Semua pengguna
berisikan data sebagai pencari
pencari yang sudah

terdaftar

3 Admin Entitas yang Semua admin
berisikan data sebagai pengelola
admin tekos aplikasi

4 Kos Entitas yang Semua kos yang
berisikan didaftarkan oleh
informasi terkait pemilik kos
kos

5 Kontrakan Entitas yang Semua kontrakan
berisikan yang didaftarkan
informasi terkait oleh pemilik
kontrakan kontrakan

6 Nearby Entitas yang Semua layanan
berisikan yang didaftarkan
informasi terkait oleh pemilik
nearby (layanan) layanan

7 Token Entitas yang Semua token yang
berisikan token auto generate
reset password Ketika adanya
dan verifikasi permintaan reset
akun password atau

verifikasi akun

Langkah berikutnya adalah mengidentifikasi tipe-

tipe relasi dengan tujuan untuk menetapkan hubungan
penting antara entitas yang telah diidentifikasi
sebelumnya dari proses identifikasi entitas. Berikut
ini adalah daftar entitas beserta penjelasan mengenai
relasinya, yang dijabarkan dalam Tabel 3.3.

Identifikasi Tipe Relasional
Nama Tipe Nama Deskripsi
Entitas  Relasi Entitas

TABEL 3.3

Pemilik 1.N | Kos Pemilik dapat memiliki
lebih dari satu kos.
1.N Kontrakan | Pemilik dapat memiliki
lebih dari satu kontrakan.
1.N | Link Pemilik dapat memiliki

lebih dari satu link yang
digunakan untuk
melakukan pemulihan
akun.
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Pencari 1.N Kos
1.N  Kontrakan
1.N | Nearby
1.N | Link
Admin 1.N Kos
1.N | Kontrakan
1I.N Nearby
Link

E. Desain Logikal Basis Data

Pencari dapat melihat lebih
dari satu kos.

Pencari dapat melihat lebih
dari satu kontrakan.

Pencari dapat melihat lebih
dari satu nearby.

Pencari dapat memiliki
lebih dari satu link yang
digunakan untuk
melakukan pemulihan
akun.

Admin dapat melihat lebih
dari satu kos.

Admin dapat melihat lebih
dari satu kontrakan.

Admin dapat
menambahkan lebih dari
satu nearby.

Admin dapat memiliki
lebih dari satu link yang
digunakan untuk
melakukan pemulihan
akun.

Pada tahap ini, perancangan basis data logikal
dimulai dengan mengidentifikasi atribut dan kunci
kandidat yang akan digunakan untuk setiap entitas.
Hasil dari proses identifikasi atribut dan kandidat
kunci kandidat dapat di lihat dalam Tabel 3.4.

TABEL 3.4

Identifikasi Atribut dan Kandidat Ke
No Nama Entitas Atribut

1 Pemilik

_Id (primary)

email

password

name

Phone
profilePicture
backgroundPicture

role

isActive
isVerified
iSAdmin
createDate
updateAt

2 Pencari

_Id (primary)

email

password

name

Phone
profilePicture
backgroundPicture

role

isActive

isVerified
isAdmin
createDate

updateAt

3 Admin

_Id (primary)

email

password

name

Phone
profilePicture
backgroundPicture

role

isActive
isVerified
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isAdmin category
createDate Area
updateAt address
4 Kos _Id (primary) Distance
User image
{ Price
id status
Name created At
Phone updateAt
profilePicture 7 Token _Id (primary)
} token
Name link
description email
area expired
address created At
Distance updateAt
image
l;ﬁ;tliTcyE;cim Selanjutnya dilakukan pembuatan diagram relasi
parking Y entitas tabel. Pada diagram terdapat tiga jenis user
duration yaitu Admin, Owner dan Seeker. Setiap user dapat
Rules memiliki token yang akan dipakai untuk melakukan
Room reset password dan verifikasi akun. Untuk user
[{ . . .

id seeker hanya bisa melakukan pencarian dan melihat
name detail dari kost, kontrakan dan nearby. Sedangkan
price: ({ untuk user owner dapat melakukan penambahan data

32{32011 kost, kontakan, atau nearby. Dan untuk user admin
b melakukan verifikasi kost, kontrakan dan melakukan
panjang manipulasi data nearby yang dapat dilihat pada
lebar Gambar 3.1.
electrityBill
bathroom o~ .
roomFacility -
available
status
createdAt
updatedAt
3]
status
createDate = e - =
updateAt
5 Kontrakan _Id (primary)
User
{
id
Name — -
Phone e e =
profilePictures e :
}
Name
description
type
area
address
distance
totalBedroom
totalBathroom . GAMBAR 3 1
image Diagram Hubungan Entitas Konseptual
furniture
publicFacility Selanjutnya dilakukan pemetaan persyaratan dari
parking SKPL ke dalam komponen konkret dalam sistem.
duration C e e .
rules Pada tahap ini dijabarkan setiap persyaratan dan
Price bagaimana persyaratan tersebut diimplementasikan
Available dalam pemodelan basis data. Pemetaan tersebut dapat
s dilihat pada bit.ly/PemetaanSKPL..
createDate
updateAt . .. .
6  Nearby _1d (primary) Desain Fisik Basis Data
Name Pada langkah ini, rancangan basis data logis
Description diimplementasikan menjadi bentuk fisik. Hasil dari

phoneNumber


bit.ly/PemetaanSKPL
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transformasi entitas dan atribut menjadi tabel dan
kolom dapat ditemukan dalam Tabel 3.5 sampai 3.9.

TABEL 3.5
Kamus Data Tabel User
Name Data type Constrain
_Id (primary) String Required,

Min: 24, Max: 24
email String Require: “@”, “.”
password String Require: Char, Num,

Symbol
name String Required,

Min:2, Max:100

Phone String Min: 11, Max: 16
profilePicture String Max: 25
backgroundPicture String Max: 25
role String Min: 2, Max: 16
isActive Boolean
isVerified Boolean
isAdmin Boolean
createDate Date
updateAt Date
TABEL 3.6
Kamus Data Tabel Kosts
Name Data type Constrain
_Id (primary) String Required,
Min: 24, Max: 24
User Required,
{
_id String Min: 24, Max: 24
Name String Min: 11, Max: 100
Phone String Min: 11, Max: 16
profilePicture String Max: 25
}
Name String Required,
Min: 2, Max: 100
description String Min: 10, Max: 255
area String Min: 10, Max: 255
address String Min: 10, Max: 255
Distance Number
image String[]
kostType String
publicFacility String[]
parking String[]
duration String[]
Rules String
Room
[{
_id String
name String
price: ({
duration String
value Number
1)
panjang Number
lebar Number
electrityBill String
bathroom String
roomFacility String[]
available Boolean
status Boolean
created At String
updatedAt String
3
status String Min: 10, Max: 25
createDate Date
updateAt Date
TABEL 3.7

Kamus Data Tabel Kontrakan
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Name Data type Constrain
_Id (primary) String Required,
Min: 24, Max: 24
User Required,
{
_id String Min: 24, Max: 24
Name String Min: 11, Max: 100
Phone String Min: 11, Max: 16
profilePictures String Max: 25
}
Name String Required,
Min: 2, Max: 100
description String Min: 10, Max: 255
type String Min: 2, Max: 25
area String Min: 10, Max: 255
address String Min: 10, Max: 255
distance Number
totalBedroom Number
totalBathroom Number
image String[]
furniture String[]
publicFacility String[]
parking String[]
duration String[]
rules String
Price number
Available Boolean
status String Min: 10, Max: 25
createDate Date
updateAt Date
TABEL 3. 8
Kamus Data Tabel Nearb
_Id (primary) String Required,
Min: 24, Max: 24
Name String Required,
Min: 2, Max: 100
Description String Min: 10, Max: 255
phoneNumber String Min: 11, Max: 16
category String Min: 2, Max: 50
Area String Min: 10, Max: 255
address String Min: 10, Max: 255
Distance Number
image String[]
Price number
Delivered Boolean
status String Min: 10, Max: 25
createdAt Date
updateAt Date
TABEL 3.9
Kamus Data Tabel Link
Name Data type Constrain
_id String Required,
Min: 24, Max: 24
token String Min: 40, Max: 40
link String Min: 10, Max: 100
email String Min: 10, Max: 100
expired Date
createdAt Date
updateAt Date

Verifikasi Basis Data

Berdasarkan NFR-10 pada dokumen SKPL
(Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak), basis data
yang dibuat harus sesuai dengan pemodelan yang
telah dibuat seperti nama tabel, atribut dan tipe data.
Oleh karena itu dilakukan pengecekan antara basis
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data dengan pemodelan yang telah dibuat. Hal ini updatedAt String
terdapat pada Tabel 3.10 — 3.11. n Siinfiy
A Status String Ya
T B.E L 3.10 createDate Date Tidak
Verifikasi Nama Tabel -
. " updateAt Date Tidak
Tabel Nama Tabel Pada Basis Data Sesuai . .

e L L e e s L — Kontraka _Id (primary) String Ya
Users Users Ya n User Ya
Kosts Kosts Ya (

Kontrakan = Kontrakan Ya id String
Nearby Nearby Ya Name String
Link Link Ya Phone String

profilePicture | String
Pada hasil verifikasi nama tabel yang telah s
dilakukan, seluruh tabel yang ada pada basis data !

telah sesuai dengan pemodelan yang telah dibuat. Eleasr?reipﬁon iﬂzi g:
Type String Ya
TABEL 3. 11 Area String Ya
Verifikasi Atribut dan Tipe Data Address String Ya
i totalBedroom Number | Ya
User _1d (primary) String Ya totalBathroom Number | Ya
Email String Ya Image String[] | Ya
Password String Ya Furniture String[] | Ya
Name String | Ya publicFacility String[] | Ya
Phone String Ya Parking String[] | Ya
profilePicture String Ya Duration String[] | Ya
backgroundPicture String Ya Rules String Ya
Role String Ya Price number | Ya
isActive Boolea | Ya Available Boolea | Ya
n
isVerified Boolea Ya Status gtﬁng Ya
. . n createDate Date Tidak
isAdmin Eoolea Ya updateAt Date Tidak
createDate Date Tidak Nearby iII:rIE;e)nmary) gg.izg z:
updateAt Da?e Tidak Description String Ya
Kosts _1d (primary) String phoneNumber String Ya
User Ya Category String Ya
{ ) St Area String Ya
Name St Address String Ya
Phone Strin Distance Number = Ya
g .
profilePicture | String {’Ti?:ie iltlr::llbge[g 2{(:
;f\lame String Ya Delivered Boolea | Ya
description String Ya n_
Area String Ya Status String Ya
address String Ya createdAt Date Ya
Distance Number | Ya - updateAt DaFe e
Image String[] | Ya Link _id Str¥ng Ya
kostType String Ya tf)ken Stqng ]
publicFacility String[] = Ya link - Str¥ng Ya
parking String[] | Ya ema.ll Siting ]
duration String[] = Ya expired Date Y,a
Rules String Ya createdAt Date T¥dak
Room Ya updateAt Date Tidak
[{
_id String Pada hasil verifikasi atribut dan tipe data yang
name String telah dilakukan, menunjukan bahwa tabel users
pncedu(riﬁ on Sty memiliki 13 atribut dengan 2 atribut memiliki tipe
value Number data tidak sesuai. Pada tabel kosts memiliki 17 atribut
D dengan 2 atribut memiliki tipe data tidak sesuai. Pada
fagllang N“mger tabel kontrakan memiliki 21 atribut dengan 2 atribut
;egtrritme I;gﬁger memiliki tipe data tidak sesuai. Pada tabel nearby
bathroom String memiliki 14 atribut dengan 2 atribut memiliki tipe
roomFacility String[] data tidak sesuai. Pada tabel link memiliki 7 atribut
available Boolea dengan 2 atribut memiliki tipe data tidak sesuai. Pada
ztrizi JAt goolea keseluruhan tabel, terdapat 10 atribut yang memiliki

n tipe data tidak sesuai dimana atribut createdAt dan
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updatedAt harusnya memiliki tipe data Date, pada =an
basis data yang dibuat kedua atribut tersebut memiliki
tipe data String. s (] et
Selanjutnya dilakukan pengecekan pembatasan E
dan validasi. Berdasarkan NFR-11 pada dokumen
SKPL (Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak),
basis data yang dibuat harus menerapkan pembatasan
dan validasi data yang telah ditentukan. Oleh karena
itu dilakukan pengecekan pada basis data dengan
melihat pembatasan dan validasi pada MongoDB
Compass. Hasil dari pengecekan tersebut terdapat

pada Gambar 3.2 — 3.6. GAMBAR 3.5. Penerapan Pembatasan dan Validasi pada Tabel
Nearby
GAMBAR 3.2
Penerapan Pembatasan dan Validasi pada Tabel
Users GAMBAR 3.6.

Penerapan Pembatasan dan Validasi pada Tabel Link

F. Unit Testing
T i Pengujian unit menggunakan library dengan nama
unittest dari python. Pada pengujian ini diperlukan
tahapan konfigurasi terhadap basis data. Tahapan
konfigurasi dilakukan dengan cara sebagai berikut:
a) Membuat sebuah file dengan ekstensi “.py” untuk
setiap tabel yang akan dilakukan pengujian.

GAMBAR 3.3.

Penerapan Pembatasan dan Validasi pada Tabel Kosts

GAMBAR 3.7.
Pembuatan file .py untuk Unit Testing

b) Mengimport library unittest, mongoClient dari
pymongo dan datetime. Library-library tersebut
digunakan untuk pengujian unit, koneksi ke
database, dan pengecekan atribut bertipe date

GAMBAR 3.4. Penerapan Pembatasan dan Validasi pada Tabel
pada database.

Kontrakan

GAMBAR 3. 8
Import Library Yang Dibutuhkan
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¢) Menuliskan kode konfigurasi untuk terhubung ke
database.
Testl

.mongo_ur

client =

.db = s.client 5
collection = cls.db.users

GAMBAR 3.9
Kode Konfigurasi Database

d) Menuliskan kode konfigurasi data, dan testcase
ang dibutuhkan untuk setiap tabel.

self):

-collection.insert_
nsert_result.inserted

"_id": self.inserted id})

1f):

ion.find_one({"_ self.inserted_id})

GAMBAR 3.10
Cuplikan Kode Konfigurasi Data dan Test Case

Berikut ini hasil dari unit testing database pada
semua tabel yang ada. Pengujian dilakukan dengan
beberapa skenario yang mewakili prosedur
penyimpanan, pembaruan, pengambilan, dan
penghapusan data.

TABEL 3.12

Pengujian Unit
Tabel Hasil Catatan

Users Dari 22
testcase
yang diuji,
semua
testcase
menunjuka
n
keberhasila
n 100%
Dari 14
testcase
yang diuji,
semua
testcase
menunjuka
n

Kosts
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keberhasila
n 100%
Dari 18
testcase
yang diuji,
semua
testcase
menunjuka
n
keberhasila
n 100%
Dari 18
testcase
yang diuji,
semua
testcase
menunjuka
n
keberhasila
n 100%
Dari 12
testcase
yang diuji,
semua
testcase
menunjuka
n
keberhasila
n 100%

Kontraka
n

Nearby

Link

Dari total 84 testcase yang melibatkan operasi-
operasi penyimpanan, pengambilan, pembaruan, dan
penghapusan data pada setiap tabel dengan rincian 22
testcase pada tabel users, 14 testcase pada tabel kosts,
18 testcase pada tabel kontrakan, 18 testcase pada
tabel nearby, dan 12 testcase pada tabel link. Dapat
dilihat tingkat keberhasilan dalam pengujian unit
basis data ini adalah 100%, hal ini menunjukan bahwa
database berjalan dengan lancarr sesuai harapan.

Iv. EVALUASI

Pada hasil verifikasi atribut dan tipe data yang
telah dilakukan, menunjukan bahwa tabel users
memiliki 13 atribut dengan 2 atribut memiliki tipe
data tidak sesuai. Pada tabel kosts memiliki 17 atribut
dengan 2 atribut memiliki tipe data tidak sesuai. Pada
tabel kontrakan memiliki 21 atribut dengan 2 atribut
memiliki tipe data tidak sesuai. Pada tabel nearby
memiliki 14 atribut dengan 2 atribut memiliki tipe
data tidak sesuai. Pada tabel link memiliki 7 atribut
dengan 2 atribut memiliki tipe data tidak sesuai. Pada
keseluruhan tabel, terdapat 10 atribut yang memiliki
tipe data tidak sesuai dimana atribut createdAt dan
updatedAt harusnya memiliki tipe data Date, pada
basis data yang dibuat kedua atribut tersebut memiliki
tipe data String.

Pada pengujian unit, didapatkan total 84 testcase
yang melibatkan operasi-operasi penyimpanan,
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pengambilan, pembaruan, dan penghapusan data
pada setiap tabel dengan rincian 22 testcase pada
tabel users, 14 testcase pada tabel kosts, 18 testcase
pada tabel kontrakan, 18 testcase pada tabel nearby,
dan 12 testcase pada tabel link. Dapat dilihat tingkat
keberhasilan dalam pengujian unit basis data ini
adalah 100%, hal ini menunjukan bahwa database
dapat berjalan dengan benar sesuai harapan.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil verifikasi basis data dapat
disimpulkan bahwa basis data yang dibuat dapat
menyimpan data pengguna, kost, kontrakan, dan
layanan di sekitar Telkom University. Oleh karena
itu, basis data yang ada sudah menerapkan
pembatasan dan validasi yang telah ditentukan sesuai
dengan NFR-10 dan NFR-11. Selain itu, hasil dari
pengujian unit basis data menunjukan tingkat
keberhasilan 100% dimana unit-test tersebut berhasil
melewati pengujian sesuai dengan harapan. Namun
tetap ada kemungkinan celah pada operasi basis data
yang dapat membuat proses penyimpanan,
penyimpanan, pengambilan, pembaruan, dan
penghapusan data tidak berjalan dengan semestinya.
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